BAB IV

PROFIL LOKASI PENDAMPINGAN

A. Realitas Desa Tlagah

Pada bab ini, penulis ingin mendiskripsikan secara umum tentang
kondisi sosial, lahan kosong, keagamaan sumber daya manusia dan lain-
lain, yang menjadi latar alamiah penelitian, yaitu di Dusun Somber
Nangah Desa Tlagah Kec. Banyuates Kab. Sampang. Hal ini dimaksudkan
karena dalam meneliti sesuatu yang ada korelasinya tentang masyarakat
secara umum, perlu diketahui seperti letak wilayah dan demografisnya dan
meliputi kondisi daerah, kekayaan lahan yang produktif, termasuk juga
unsur lokasi, luas dan batas yang merupakan lingkungan geografis
setempat. Selanjutnya penduduk yang yang meliputi jumlah pertumbuhan,
dan yang terakhir adalah pola hidup yang menyangkut dengan kehidupan
masyarakat pedesaan.

Tujuan meneliti di Dusun Somber Nangah adalah membangun
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan asset yang berupa lahan kosong
ini adalah satu unsur dalam penelitian yaitu sebagai data penunjang yang
dikonfirmasikan dengan sebuah hasil, maupun dalam rangka mengungkap
sebuah teori dan metodologi ABCD yang relevan dengan kondisi
perubahan ekonomi masyarakat Dusun Somber Nangah Desa Tlagah Kec.

Banyuates Kab. Sampang.
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Lahan Kosong Pertanian Yang Tidak Difungsikan

Kita jarang berfikir bahkan tidak pernah berfikir, betapa besar jasa
para petani dalam menyediakan kebutuhan pokok hidup Kkita. Sektor
pertanian pada akhir-akhir ini belum sepenuhnya mendapatkan perhatian.
Buktinya di Dusun Somber Nangah Desa Tlagah ini salah satunya, oleh
karenanya rasa untuk bertani sedikit demi sedikit akan mulai luntur apabila
tidak adanya pemerhatian. Seharusnya sektor pertanian merupakan titik
sentral pembangunan. Negeri kita tercinta ini hendaknya jangan
melupakan jati dirinya sebagai negara agraris yang unggul sejak nenek
moyang Kita.

Pada zaman nenek moyang Kita, khusunya pertanian yang
dilakukakan oleh seluruh petani desa terdahulu memiliki keunggulan
pertaniannya dengan bercocok tanaman yang bisa mencukupi kebutuhan
hidup keluarganya. Menunjukkan bahwa sumber daya alam sangat baik,
tanah yang ada di pedesaan sangat produktif apabila selalu difungsikan
sebagai pertanian dan sangat disayangkan kalau mengabaikannya begitu
saja. Bahkan bangsa lain (Portugis dan Belanda) datang ke Indonesia
karena hasil pertaniannya (rempah-rempah dan perkebunan) yang
melimpah. Hal ini disebabkan karena kondisi alam yang subur, yang

terletak di daerah khatulistiwa yang kaya akan sumber daya hayatinya.
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Gambar 04. Ol:Lahan Kosg Pertanian

Banyaknya lahan kosong pertanian yang berada di desa Tlagah
tidak difungsikan oleh pemiliknya sebagaimana yang telah dilakukan oleh
orang terdahulu yaitu pertanian, saat lahan ini ditinggalkan oleh
pemiliknya yakni karena mereka lebih memilih berkerja keluar seperti
merantau menjadi TKI/TKW dan tidak memfungsikan kembali lahan-
lahan kosong tersebut menjadi sektor pertanian, ada juga sebagian yang
sengaja tidak memfungsikannya. Sebenarnya barapa banyak hasil akan
mereka peroleh apabila lahan tersebut dikelolah dalam pendapatan
peningkatan ekonomi keluarganya, khususnya kepada masyarakat pemilik
lahan kosong Dusun Somber Nangah Desa Tlagah Kec. Banyuates Kab.

Sampang.
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Padahal pertanian telah berhasil menopang perekonomian dan
ketahanan pangan nasional. Pandangan konvensional tentang pertanian
menganggap pertanian semata-mata hanya sebagai penghasil pangan,
sandang, dan papan yang mudah diukur dan dapat dipasarkan. Namun sisi
yang lebih luas dari pertanian yang disebut juga sebagai multifungsi
pertanian belum banyak dikenal, atau masih diabaikan berbagai kalangan.

Multifungsi dalam pemanfaatan lahan kosong dalam pertanian.
Pertanian sebagai penjaga ketahanan pangan yang meliputi kecukupan
pangan, distribusi pangan, dan keamanan pangan. Lahan sawah dan lahan
kering mampu manyediakan 85% hingga 100% kebutuhan beras, jagung,
singkong, kacang ijo dil. Ini menunjukan betapa pentingnya peran
pertanian dalam menjaga stabilitas perekonomian masyarakat desa
Tlagah. Memang masalah perut tidak bisa ditunda-tunda dan harus tersedia
secara terus menerus, semuanya itu berkait erat dengan usaha pertanian.
Sektor pertanian memegang peran penting sebagai penyelamat untuk
mencukupi kebutuhan pangan penduduk desa Tlagah.

Pertanian sebagai penyedia jasa lingkungan, masyarakat tidak
sadar bahwa pertanian mempunyai fungsi sebagai penyedia jasa
lingkungan. Dengan adanya usaha pertanian air hujan yang jatuh bisa
tertata dengan baik pemanfaatannya, teknik terasering yang sudah ada
sejak nenek moyang terdahulu mampu memanfaatkan air secara efisien,
dan air dapat tertahan dan terinfiltrasi kedalam tanah sehingga memasok

air tanah.
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Tanaman yang menutup permukaan lahan mampu sebagai
pelindung terhadap pukulan air hujan, sehingga terhindar dari erosi.
Namun jika tidak terdapat usaha dibidang pertanian dalam arti luas
(termasuk perkebunan dan kehutanan) maka air hujan yang turun kebumi
ini akan hanya sebagai air limpasan saja, tidak ada yang meresap kedalam
tanah, sehingga pasokan air tanah tidak ada, akibatnya punahnya mata air
dan keringnya sumur-sumur Kita, atau penyediaan air bersih habis.

Demikian juga air hujan ke tanah dan air limpasan ini akan
menyebabkan terjadinya erosi tanah serta terjadinya banjir dimusim hujan
dan kekeringan dimusim kemarau. Ekstrimnya jika tanpa pertanian
kondisinya seperti kita hidup di padang pasir yang gersang, panas dan
kering.

Kestabilan ekonomi dalam keadaan krisis dan penanggulangan
kemiskinan. Nampak bahwa sektor pertanian yang paling stabil
dibandingkan sector lainya yang diunggul-unggulkan. Untuk itu apabila
masyarakat desa Tlagah mau meningkatkan sector pertanianya dan
mengelolah lahan yang dimiliknya ini akan bisa membawa masyarakat
dalam perubahan ekonomi mereka dengan kemampuan yang dimilikinya.

Namun sektor pertanian hampir tidak terpengaruh sama sekali saat
ini karena masih banyaknya lahan kosong yang terabaikan di desa Tlagah.
Padahal dulu para petani, pada saat resesi justru banyak yang jaya, jumlah
petani yang naik haji meningkat tajam di daerah-daerah tersebut. Pada saat

krisis, petani yang berada di pedesaan hampir tidak terasa dampaknya.
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Mereka untuk kebutuhan hariannya diambilkan dari hasil usaha taninya,

bahkan bisa menjual kelebihan hasilnya.

Keadaan Iklim

Dusun Somber Nangah Desa Tlagah, suhu tropisnya sama dengan
daerah lainya di indonesia yang merupakan daerah tropis mempunyai dua
musim yaitu musim panas (kemarau) dan musim penghujan. Pada
umumnya desa Tlagah sama dengan daerah lainya (Madura), dan daerah
cenderung panas karena curah hujan yang relatif rendah dan mempunyai
lautan yang luas, diamana kadar garam yang sangat tinggi.

Oleh karenanya sehingga berpengaruh terhadap kondisi iklim ada
daerah tersebut, dimana pada malam hari menjelang hari udara udara
terasa dingin karena udara dari selatan (gunung) berhembus ke desa
Tlagah siang hari udara terasa panas, karena udara yang dilaut berhembus
ke darat.

Meskipun musim hujan yang biasa disebut (Nambara’) biasanya
dimulai pada bulan November hingga Maret. Sedangkan untuk musim
kemarau yang biasa disebut (Nemor) berlangsung mulai bulan April
sampai bulan Oktober setiap tahunya. Pada bulan ini yang di diskripsikan

diatas, juga tidak mengganggu aktivitas pada masyarakat desa Tlagah.
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Letak Geografis

Desa Tlagah salah satu desa yang terletak diantara 20 desa di
Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang dengan luas wilayah 812,590
Ha. Desa Tlagah memiliki luas hutan sebesar 35% lahan pertanian sebesar

95% dan lahan pemukiman sebesar 45% dari luas tanah.

Peta Desa Tlagah

— sasca= T8 ana ——

Gambar 04.02 : Peta Desa Tlagah

Dusun Somber Nangah berada di Desa Tlagah dan merupakan desa
yang terletak di pesisir Madura, letaknya di pantai utara Kec. Banyuates
Kab. Sampang desa Tlagah ini tidak terlalu jauh dari laut utara.
Masyarakat Dusun Somber Nangah Desa Tlagah ini terbilang cukup keras
karena alam yang mempengaruhi masyarakat setempat. Sedangkan Kec.
Banyuates adalah sebuah kecamatan yang terletak disebelah utara Kab.
Sampang, dan sebagai garis perbatasan sebelah utara Kab. Sampang dan

Kab. Bangkalan Madura.
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Jarak desa Tlagah dengan Kec. Banyuates 2 kilo dan dapat
ditempuh dengan bermotor selama 15 menit, sedangkan jarak dengan kota
Sampang 15 kilometer kearah selatan, dapat ditempuh dengan kendaraan
bermotor 1 jam.

Batas-batas wilayah desa Tlagah adalah sebagaimana terlihat pada tabel

berikut ini:
Tabel: 11
04.01: Tentang komposisi batasan wilayah
No Batas Wilayah
] Sebelah Utara Desa Nepa
Sebelah Timur Desa Banyusokah
2
. Sebelah Barat Desa Tebanah
Sebelah Selatan Desa Lar-Lar
4

Sumber:Data Dokumentasi Desa Tlagah

Desa Tlagah memiliki beberapa dusun diantaranya:
1. Dusun Somber Nangah

2. Dusun Bringkoning

3. Dusun Tlagah Timur

4. Dusun Tlagah Barat

5. Dusun Sumber Sirih

6. Dusun Toguran

7. Dusun Pangkangkang
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8. Dusun Murombuk

Kab. Sampang merupakan salah satu Kabupaten yang
terletak di Pulau Madura diantaranya Kab. Bangkalan, Pamekasan
dan Sumenep. Kabupaten Sampang terletak di sekitar garis
khatulistiwa. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah
timur berbatasan dengan Kab. Pamekasan, sebelah selatan
berbatasan dengan selat Madura, dan sebelah barat berbatasan
dengan Kab. Bangkalan. Secara umum wilayah Kab. Sampang
berupa daratan, terdapat satu pulau yang terpisah dari daratan

bernama Pulau Mandangin atau Pulau Kambing.

Keadaan Demografi

Kedaan demografis merupakan aspek yang sangat penting dalam
usaha mencapai tujuan pembangunan dan peningkatan ekonomi yang
berencana. Karena aspek demografis ini berkenalan langsung dengan
penduduk dan berbagi komposisinya serta segala kekayaan dalam alamnya
yakni asset.

Oleh sebab itu, keadaan demografi suatu daerah akan sangat
menentukan bagi kemajuan atau keterbelakangan di desa Tlagah. Pada
akhirnya, keadaan demografi ini memiliki nilai potensial yang sangat
tinggi bagi masyarakat desa Tlagah untuk pertumbuhan ekonomi, baik

dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
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Pada umumnya penduduk desa Tlagah adalah merupakan
penduduk asli, hanya ada beberapa saja yang bersal dari luar yakni kaitan
perkawinan. Dari hasil sensus monografis, jumlah penduduk desa Tlagah
laki-laki 4, 273 perempuan 4,442.

Desa ini sampai akhir tahun 2013, sedang mengenai jumlah kepala
keluarga (KK) hingga sekarang tercatat kepala keluarga 6,134 kesemuanya
termasuk warga negara Indonesia (WNI). Sebagaiman yang tertera dalam
tabel berikut.

Tabel:1ll

04.02: Tentang komposisi penduduk menurut usia

Kelompok Umur Laki Jumlah
laki/perempuan
510
0-5
1,791
5-10
2,134
15-25
3,107
26-50
1,207
50 keatas
8,715
Jumlah

Sumber : Data Dari Dokumentasi Kantor Desa Tlagah
Berdasarkan penyajain data diatas, jumlah penduduk secara

keseluruhan adalah 8, 715 penduduk, yang terbagi menurut jenis kelamin
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laki-laki 4, 273 sedangkan perempuan 4,442 desa Tlagah ini termasuk desa

yang memiliki penduduk terbanyak di Kec. Banyuates.

Strategis Fasilitas Publik

Adapun sarana segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan
fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama untuk pembantu dalam
pelaksanaan pekerjaan yang digunakan dalam suatu proses kegiatan.
Sarana umum yang ada di sekitar harus dirawat dan dijaga agar tetap dapat
digunakan dengan baik. Sarana umum yang tidak baik menjadi masalah
sosial karena sarana umum digunakan bersama oleh masyarakat sehingga
apabila rusak masyarakat juga yang akan mengalami kesulitan karena
tidak bisa menggunakan sarana tersebut. Berikut ini beberapa sarana

umum yang ada di desa Tlagah diantaranya:

1) Tempat pendidikan

Pendidikan adalah sebuah prioritas dalam kehidupan
masyarakat dan negara ada beberapa tempat lembaga pendidikan yang
berada di Dusun Somber Nangah Desa Tlagah untuk sekolah dasar
diantaranya ada tuk SDN3 SDNZ2, SDN1, yang terletak di Dusun
Bringkoning. Uuntuk sekolah menengah pertama SMP ISLAM Nurul
Yagin dan satu satun-satunya sekolah menengah keatas atau kejuruan
SMK di Desa Tlagah terletak di Dusun Somber Nangah dengan

jurusan prodi Teknik Komputer Jaringan (TKJ) yang masih baru



53

didirikan guna untuk menciptakan generasi yang memliki ilmu yang

bermanfaat khususnya bagi masyarakat desa Tlagah.

Gambar 04.03 : SMP Dan SMK Nurul Yagin Tlagah

2) Agama dan tempat ibadah

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat desa Tlagah
100% bergama islam. Dusun Somber Nangah Desa Tlagah
mempunyai 2 pemahaman diantaranya Nu dan Muhammadiyah. Bagi
mereka hormat menghormat adalah suatu yang terbaik dari pada
membuat konflik sesama islamnya artinya tidak mempersalahkan satu
sama lain yang penting tidak menyimpang dari hukum syari’at Islam.
Sikap toleransi juga sangat kental oleh masyarkat desa Tlagah saling
menghargai satu sama lain. Hal ini dapat kita lihat dari komposisi
agama yang dianut masyarakat desa Tlagah secara rinci dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel: IV

04.03: Komposisi penduduk pemeluk agama

No | Agama Jumlah
Islam 8, 715
1
Katolik -
2
Budha -
3
Hindu -
4

Sumber : Data Dari Dokumentasi Kantor Desa Tlagah

Dari atas menunjukan bahwa jumlah masyarakat Tlagah 100%
menganut agama islam, dari terdahulu agama Islam adalah salah satu
agama yang dianut masyarakat Madura. Agama Islam yang di terima
langsung oleh masayarakat dengan ajaran-ajarannya sampai saat ini
masih sangat kental sistem religiusnya, dari jumlah penduduk yang
berada di desa Tlagah tidak ada satupun masyarakatnya yang

beragama selain islam.
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Gambar 04. 04 Masjid Somber Nangah Tlagah

Gambar diatas adalah salah satu tempat peribadatan masyarakat

Tlagah yang berada di Dusun Sumber Nangah, telah lama di dirikan

oleh tokoh masyarakat KH. Demanhuri, Alm. KH Mogoddas Alm.

sampai saat ini di pegang saudaranya KH. Abbas. Tempat pribadatan

ini adalah salah satu masjid yang bersejarah di Kec. Banyuates dengan

luas tanah 792 m luas bangunan 135 m. Tahun berdirinya 1940 umur

yang sudah tua dan baru direnofasi untuk mempernyaman masyarakat

dalam melaksanakan ibadah.

Tabel: V

04.04: Sarana Peribadatan

No | Sarana peribadatan Jumlah
Masjid 6
1
Mushalla 25
2
Greja -
3
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Pura -

4

Sumber : Data Dari Dokumentasi Kantor Desa Tlagah

Tabel diatas menunjukan tempat peribdatan yang ada di desa
Tlagah, ada 6 masjid yang terletak di setiap Dusun, diantaranya Dusun
Somber Nangah tertera diatas untuk mushollah 25 gereja dan pura
tidak ada, hal ini menunjukkan masyarakat desa Tlagah mayoritas
Islam.

3) Tempat kesehatan

Tempat kesehatan selalu menjadi kebutuhan prioritas bagi
masyarakat Dusun Somber Nangah Desa Tlagah Kec. Banyuates oleh
karena itu. Tempat fasilitas untuk kesehatan masyarakat ini memang
tidak terlalu efisien. Masyarakat langsung pergi ke puskesmas untuk
berobat karena tidak adanya tempat lagi untuk pengobatan di desa
Tlagah. Bantuan kesehatan yang ada hanya ada dua kali dalam satu
minggu. Hal ini tidak dapat mengkafer masyarakat dalam berobat.
Melihat jumlah penduduk masyarakat desa Tlagah cukup lumayan
banyak rata-rata seperti yang telah dijelaskan tabel di atas. perlu
adanya peningkatan dan kinerja dari pemerintah dalam masalah

pengobatan kepada masyarakat.
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B TEW Sdusus

DINAS KESEHATAN

PUSKESMAS BRINGKONENG

LRAYA R FRASEND OEIA TLAGAN

Gambar 04.05 Puskesmas Bringkoning Desa Tlagah
Puskesmas Bringkoning dulu pernah memberikan program
memberikan perawatan terhadap masyarakat kurang mampu, dan
menggeratiskan biaya itu hasil dari kerja sama dan kesadaran
bersedekah dari semua staf puskesmas. Selain itu, puskesmas
bringkoning juga menerapkan beberapa program. seperti pemeriksaan

gigi kepada siswa-siswi SD untuk menjaga kesehatan gigi.

4) Lapangan Olahraga

Lapangan olahraga merupakan suatu bentuk ruang terbuka
sebagai suatu peralatan dengan fungsi utama tempat di
langsungkannya aktivitas olahraga. Setiap jenis olahraga diperlukan

sarana lapangan untuk tempat berlangsungnya aktivitas.
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Gambar 04:06 Lapangan Olahraga Dusun Somber Nangah

Lapangan sepak bola salah satu fasilitas umum yang ada di
Dusun Somber Nangah Desa Tlagah Kec. Banyuates Kab. Sampang.
Lapangan ini lebih dari 3 Tahun dipakai, sekilas tampak seperti lahan
pertanian yang tak tersentuh dan tentunya perlu pemugaran lagi agar
nyaman digunakan sebagai sarana olah raga bagi masyarakat desa
Tlagah dan lebih-lebih bisa membantu mengembangkan bakat siswa
siswi SMPI, SMK Nurul Yagin dalam bidang olahraga. Lapangan
tersebut tidak jauh dari lembaga pendidikan dan bisa digunakan oleh
siswa siswi. Pemuda desa Tlagah mulai memikirkan bagaimana
caranya agar lapangan tersebut bisa bagus, sehingga dari lapangan
tersebut bisa mencetak atlit yang mewakili desa ataupun instansi
sekolah yang mampu berdaya saing tinggi, dan mampu
mengharumkan nama baik desa bukan hanya itu saja yang terlintas
pada angan-angan pemuda Dusun Somber Nangah, dengan adanya

fasilitas lapangan yang baik dan dipergunakan dengan maksimal.
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